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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trandliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secaragakis besar pedoman trandliterasi itu adalah
sebagal berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan;dengan huruf. Dalam trandliterasi Al sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkandengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliteras dengan huruf latin.

Huruf Arab | INama Huruf Latin K eterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
2 Da D De
3 Zd Z zet (dengan titik di atas
B Ra R Er
J Zai z Zet
> Sin S Es
o Syin Sy esdan ye
) Sad $ es (dengan titik di bawah)




o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ komaterbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

- Fa F Ef

3 Qi

& Ka

J El

B Em

O En

K We

o Ha

3 Apostrof

¢ Ye

3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

Lses 3l 1 ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:

Vi



EOVRE ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebui.
Contoh:
L) ditulis rabbana
s ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yangduikutt olch *htisuf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu:

Contagh:
(el ditulis asy-syamsu
JaJll ditulis ar-rojulu
sl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
el ditulis al-gamar
2l ditulis al-badi’
J s ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditrandliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditrangdliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
& yal ditulis umirtu

£ ot ditulis syai’un
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ABSTRAK
Amma Chorida Adila, 2024 Pendidikan Karakter Berbasis Humanisme Religius
Perspektif K.H Abdurrahman Wahid Dalam Mencegah Penyimpangan Mora Di
Pesantren, Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
[Imu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr.
Slamet Untung, M.Ag.
Kata Kunci : Humanisme Religius, Pendidikan Karakter, Pesantren, K.H
Abdurrahman Wahid

Pendidikan berupaya membafitu. manusia untuk menjadi individu yang
mempunyai potensi dan berkaraktér bailkii ecerdasan karakter bekal membentuk
insan yang berakhlak mulia. Sgamaini asas pesikemanusiaan sering diabaikan oleh
sebagian masyarakat yang hanya memandang. kelemahan orang lain. K.H
Abdurrahman Wahid gmembangun makna “memanusiakan manusia kepada
masyarakat melalui ggagasan humanisme. Penditians.ini mengkaji pemikiran
humanisme religius dengan rumusan masalah bagaimana konsep humanisme
religius perspektif K.H Abdurrahman Wahid. Selain itu, bagaimana pendidikan
karakter berbasis humanisme religius perspektif K.H Abdurrahman Wahid dalam
mencegah penyimpangan mora di pesantren. Tujuan penelitian mendeskripsikan
konsep humanisme religius perspektif K.H Abdurrahman Wahid. Penelitian juga
bertujuan untuk mendeskrips kan pendidikan karakter berbasi s humanismereligius
perspektif K.H /Abdurrahman Wahid dalan mencegah kekerasan seksua di
pesantren. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
teknik analisis i9 menurut Krippendorff. Sedangkan jenis penelitian berupa kajian
yang berfokus padapemikiran humanisme religiusdalam buku | slam K osmopolitan
Nilai-Nilai Indonesia Transformasi Dan Kebudayaan, Tuhan Tidak Perlu Dibela,
dan |slamku Islam Anda Isiam Kita karya A bdurrahman Wahid.

Has| penelitian menunjukan konsep humanisme religiusK.H Abdurrahman
Wahid merupakan perpaduan prinsip keislaman dan kemanusiaan. Terdapat enam
nilai-nilai pendidikan karakier yang dapat menjadi landasan karakter santri di
pesantren. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut meliputi keikhlasan, tolerans,
kesabaran dan pemaaf, bersyukur, tanggung jawab, dan pola berpikir kritis. Proses
pembentukan karakter humanisme menurut K.H Abdurrahman Wahid berdasar
pada olah hati (kesetiaan santri terhadap kesungguhan melaksanakan pola
kehidupan bersumber pada bidang figih dan tasawuf di pesantren), olah pikir
(bekerjasama demi mewujudkan suatu kebaikan dan ketakwaan), olah raga dan
kinestetik (pembagian waktu kegiatan yang terkontrol), serta olah rasa dan karsa
(memperjuangkan cita hidup masyarakat, menyegahterakan manusia dan
menentang pola ketidakadilan secara mutlak). Dari sini kurikulum moralitas Islam
yang berorientasi pada khalifah fil ardh menjadi petunjuk arah pendidikan karakter
humanisme religius. Dengan demikian, upaya yang dilakukan untuk mencegah
penyimpangan moral di pesantren setidaknya memuat tiga aspek utama yaitu
kepribadian karisma kia terhadap lingkungan sekitar pesantren, menjaga
pendidikan kehidupan di pesantren, dan kesalehan santri dalam mencari keridhoan
Allah.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya pendidikan berupaya membantu manusia untuk menjadi
individu yang mempunyai potensi dan berkarakter baik. Pendidikan yang baik
dapat menumbuhkan cita-cita suattigbangsa menciptakan lingkungan disiplin,
etos kerja, dan nilai—nila moral™  DiSini pemahaman mengena esens
pendidikan terletakqpadakarakter sebaga penandakualitas seseorang. Menurut
Muhammad Saefullah, pendidikan karakter merupakan bentuk pengagjaran
melalui metade tertentu untuk memperoleh suatu pembiasaan yang mengarah
pada cara herpikir dan bertindak sesua mora (Saefullah et al.,2022:56).
Pendapat ini sgjalan dengan Anang Darun Naa yang menyatakan proses
penanaman pendidikan karakter bukan sekadar menggérkan teori melainkan
sebagai..kebiasaan (Ngja,2022:39). Secara koheren. karakier, seseorang
terpancar_dari_hasi|eara pikir, kemudian olah hati disertal olah rasa dan
membentuk tekad perilaku.

K ecerdasan berkarakter bekal membentuk insan yang berakhlak mulia
seardh prinsip Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 Pasal 3
(Bambang,2003:6). Kata kunci perundang-undangan tersebut adalah nilai
keagamaan sebagai pondasi utama tercapainya pendidikan karakter. Berkaitan
dengan itu, menurut Ibnu Miskawaih dalam Sukron Mubin karakter manusia
harus dikembangkan menggunakan gagasan The Golden Mean atau jalan

tengah untuk mencapai kesimbangan moral, karakter dan tindakan. Fitrah



manusia yang mengarah pada kebaikan akan mencapal kesempurnaan jiwa.
Nilai spiritual keagaman dalam karakter membuat jiwa seseorang lebih unggul
dibandingkan dengan makhluk lainnya. Akan tetapi, ha itu hanya dapat
tercapai apabilaseseorang mampu mengontrol dayapikir, dayanafsu, dan daya
marah. Dengan jelas Ibnu Miskawai h seorang filsuf akhlak menyatakan, bahwa
terdapat 4 akar karakter peSitify, meliputi menahan diri, keberanian,
kebijaksanaan, dan keadilan (M ubi, 2820:120). Tentu karakter tersebut
dibangun agar seseorang memperkuat “sifat shumanis serta terciptanya
keharmoni saniantar sesama

Sifat' humanis merupakan bagian dari istilah paham humanisme yang
berkembang pada era Renaisans. Humanisme mewakili perspektif universal
dan perspektif partikuleris di sisi lain. Seperti halnya muncul humanisme
religius yang digagas oleh tokoh K.H Abdurrahman Wahid. Beliau merupakan
tokeh,yang.berkontribusi penuh untuk kemajuan_pendidikan.pesantren. (Arif,
2020:29). Dikutip dalam astikel Achmadimenurut K.H Abdurrahman Wahid
pendidikan apabila disandarken pada keyakinan religius, tentu pendidikan ini
mengarahkan peserta didik menjadi manusia Yang bermanfaat, mandiri dan
bebas dari penindasan (Achimad, 2018:147). Untuk itu, Islam sangat melarang
kecenderungan penyimpangan moral dalam segala bentuk kekerasan fisik
maupun batin. Beberapa tahun terakhir fenomena penyimpangan moral
mendominasi faktor lunturnya pendidikan karakter bangsa ini. Aleksander
Kobylarek memberikan makna Iebih lanjut, penyimpangan moral yang terjadi

di ruang publik penyebab utamanya adalah otoritarianisme dan pelanggaran



hukum (Kobylarek et al., 2022:11). Penyimpangan mora disebut juga
kegagalan dalam pembentukan identitas diri yang ditandai perilaku-perilaku
tidak mencerminkan perikemanusiaan. Saat ini fakta berita penyimpangan
moral telah menyoroti eksistensi pendidikan di pesantren.

Lembaga pesantren jika dilihat dari laporan tahun 2021 Catatan
Tahunan Kekerasan TerhadapgPerempuan (CATAHU) menempati posis
kedua dengan jumlah pengaduan terbanyek. Berikut persentase pengaduan
meliputi Perguruandlingot sebesar 35 %, pesantren sebesar 16 %, SMA sebesar
15 %, tidak terdeteksi (tidak menyertakan ketermasukan lembaga pendidikan)
sebesar 11%, SMP sebesar 6 %, sedangkan vokasi; pendidikan gereja, SLB,
SD dan TK sebesar 3 %. Hal ini merupakan data keseluruhan kasus kekerasan
tahun 2015-2021 yang diterbitkan oleh Komnas Perempuan tanggal 7 Maret
2022. Dari persentase deata di atas laporan CATAHU 2022 juga menyertakan
jumlah.kejadian kekerasan seksua di lingkungan pendidikan.sebesar 87,91%.
Data _tersebut memperlinatkan keprihatinan penyimpangan moral di
lingkungan pendidikan. Para pelaku seperti dosen, kepala sekolah, dan guru
atau ustadz bertolak™befakang dengan Kewajtbannya menjadi panutan bagi
lembaga pendidikan (Perempuan, 2022:84).

Dikutip dari berita CNN Indonesia.com mengenai kekerasan seksual di
pondok pesantren yang fenomenal tahun 2021 meliputi pengasuh pesantren
Tahfidz Madani berinisia HW terdakwah melakukan pemerkosaan terhadap
13 santri. Kemudian di pesantren Kabupaten Trenggal ek, Jawa Timur seorang

guru berinisial SMT melecehkan 34 santri (CNN, 2021). Terakhir marak kasus



di pesantren Shiddiqiyyah Jombang, oknum sebagai guru menggunakan alasan
bahwa santriwati sebagai korban belum menjiwai ilmu metafakta (CNN, 2022).
Menurut analisis kualitatif Komnas Perempuan tahun 2023 secara global,
penyebab kekerasan seksual pelaku mempunya otoritas kekuasaan agama
yang kemudian disalahgunakan terhadap orang awam (Komnas Perempuan,
2023:64). Adapun tindakan yangitermasuk kekerasan seksual telah diatur oleh
UU R1 No 12 Tahun 2022 tentang tindak pidana kekerasan seksual . K ekerasan
seksual meliputi jerbuaian seperti pemerkosaan, pencabulan, pelecehan
seksual fisik ymaupun non fisik, kekerasan seksual berbasis elekironik, dan
segala bentuk pemaksaan yang melanggar kesusilaan serta bertentangan
terhadap korban (Indonesia, 2022.7).

Selain kasus kekerasan seksual, senioritas di pesantren menjadi
permasal ahan yang terkadang pemicu korban jiwa. Sebagaimana berita dari
tvonenews,.yang. mengungkapkan kasus penganiayaai.di..Ponpes Modern
Darussalam Gontor Panorego korban berinisial AM . Setelah dilakukan hasil
autops penyebab meninggalnya korban terdapat Iuka memar di bagian dada.
Ternyata akibat puktfan benda tumpul™yang difakukan oleh 2 seniornya saat
acara perkemahan (Ramadhani, 2022). Kemudian dari Kasus yang berbeda,
seorang santri Ponpes Al-Ikhlash Jawa Barat berinisia DVN menjadi korban
penganiayaan. Korban masih berusia 15 tahun penyebab kasus ini bermula
temannya yang tidak terima atas candaan dari DV N, kemudian melaporkan
kepada seniornya dan menindak korban (Jabar, 2022). Kasus yang lebih parah

dilansir dari beritadetik jatim tentang seorang santri Ponpes Al Berr Pasuruan.



Permasal ahan bermulakorban berinisial INF mencuri uang para santri. Sebagai
senior MHM mendatangi kamar korban dan kemudian melempar botol air
mineral berisi pertalite di dekat korban secaratidak senggjaMHM menyalakan
korek api sehingga di bagian punggung korban terbakar (M. Arifin, 2023).

Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan untuk mendalami ilmu
agama Islam dan mencetak geéneras berakhlakul karimah. Sebagaimana
pendapat K.H Hasyim ASy’arl dalam Mehamad Zaenal pesantren mampu
memberikan tigagdimens religius bertpa keilmuan, keteladanan dan,
pengamal an yang diberikan langsung oleh kiai atupun guru. Tujuan pendidikan
di pesantren secara umum para santri dapat menyebarluaskan ilmu agama
kepada masyarakat sebagai kader penerus ulama (M. Z. Arifin et a.,
2022:118). Namun demikian, masyarakat merasa khawatir semenjak tersebar
beritakekerasan seksual dan senioritasdi pesantren. Hal ini dilandasi informasi
dari.Komnas.Perempuan mengenal laporan kekerasan,seksual.di.lingkungan
pesantren. Fenomena‘tersebut menjadi perhattan publik terkat para pelaku
adal ah seorang pengasuh ‘atau guru di pesantren sedangkan korban santriwati
di bawah umur (Rahayu, 2023:78).

Kasus penyimpangan mord di pesantren menunjukkan asas peri
kemanusiaan sering diabaikan oleh sebagian individu. K.H Abdurrahman
Wahid membangun makna memanusiakan manusia melaui gagasan
humanisme religius. Oleh karena itu, peneliti tertarik mengkaji humanisme
religiusmelalui buku karya A bdurrahman Wahid. Buku tersebut berjudul I1slam

Kosmopolitan Nilai-Nilai Indonesia Transformasi Dan Kebudayaan, 1slamku



Islam Anda Islam Kita, dan Tuhan Tidak Perlu Dibela. Terbitnya buku Islam
Kosmopolitan Nilai-Nilai Indonesia Transformasi Dan Kebudayaan, menurut
Agus Maftuh Abegebriel dilatarbelakangi oleh semakin memudar akar
pendidikan keagamaan tahun 2007(Wabhid, 2007a:xiii). Menurut Syafi’i Anwar
buku Islamku Islam Anda Islam Kita berisi tentang pengembaraan intelektual
K.H Abdurrahman Wahid, ménasiknya terdapat bab khusus mengenai
pendidikan Islam (Wahid2006:x V). Bisri Eff endy berpendapat bahwaisi buku
Tuhan Tidak Perlyg® Dibela mencakup gagasan. K.H Abdurrahman Wahid
tentang kemanusiaan sebagal ekspres keikhlasan dalam beragama (Wahid,
2018b:xxxvi). Hal inilah yang menjadi pertimbangan dan menyakinkan
peneliti dalam memilih buku, karena didasari oleh pendapat para tokoh.
Dengan demikian, judul penelitian ini adalah “Pendidikan Karakter Berbasis
Humanisme|Religius Perspektif K.H Abdurrahman Wahid Dalam Mencegah
PenyimpanganMoral Di Pesantren”.
1.2 Identifikasi M asalah
Berdasarkan' pemaparan latar helakang masalah dapat diidentifikasi
permasal ahan pendttrantni sebagai berrkut:
1. Esens pendidikan terletak pada karakier sebagai penanda kualitas
seseorang.
2. Kecerdasan berkarakter bekal membentuk insan yang berakhlak mulia
sesual prinsip Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 Pasal 3.
3. Faktaberita penyimpangan moral kasus kekerasan seksual dan senioritas

telah menyoroti eksistensi pendidikan di pesantren.



4. Asas peri kemanusiaan sering diabaikan oleh sebagian masyarakat yang
hanya memandang kelemahan orang lain.
5. K.H Abdurrahman Wahid membangun makna memanusiakan manusia
kepada masyarakat melalui gagasan humanisme religius.
1.3 Pembatasan Masalah
Agar penelitian merujuk padainti, permasalahan, maka peneliti melakukan
pembatasan masal ah. Pembatasan masalahtberisi spesifikan pembahasan ruang
lingkup penelitiang'Sehingga peneliti membatasi masalah yang digunakan
untuk pengkajianmengenai nilai-nila kemanusiaan K.H Abdurrahman Wahid.
1.4 Rumusan Masalah
Berikut numusan masalah penelitian ini yang didasari oleh uraian latar
belakang di aas, meliputi :
1. Bagaimana konsep humanisme religius perspektif K.H Abdurrahman
Wahid.2
2. Bagaimana pendidikan karakter berbasis'humanisme'religius perspektif
K.H Abdurrahman Wahid dalam mencegah penyimpangan mora di
pesantren ?
1.5 Tujuan Penditian
Berikut tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah, meliputi :
1. Untuk mendeskripsikan konsep humanisme religius perspektif K.H

Abdurrahman Wahid.



2. Untuk mendeskripsikan pendidikan karakter berbasis humanismereligius
perspektif K.H Abdurrahman Wahid dalam mencegah kekerasan seksual
di pesantren.
1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian secara teoritis maupun praktis
sebagai berikut.
1.6.1 Manfaat Teoritis
Hasil penéitian ini diharapkan ‘dapat berkontribusi dalam
keilmuan pendidikan agama Islam. Sebagaimana mampu memperluas
pengetahuan pemikiran studi tokoh K.H Abdurrahman Wahid untuk
dijadikan bahan rujukan akademisi.
1.6.2 Manfaat Pr aktis
a. Bagi Pendliti
Hasil penelitian ini memberikan_pengetahuan.baru mengenai
pendidikan karakter berbasis humanisme religiussudut pandang K.H
Abdurrahman Wahid. Selain 1tu,; peneliti dapat berkontribusi
mewujudkan™ ingkungan “pendidikan yang menjiwai  nilai
Kemanusiaain agar terci pta keharmonisan.
b. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi  bagi
akademisi dalam mengkaji pemikiran tokoh di Indonesia. Khusus bagi

mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan penelitian ini



dapat dijadikan bahan diskusi mata kuliah studi tokoh pendidikan
Islam.
. Bagi Lembaga Pondok Pesantren

Penelitian ini memberikan informasi penting mengenai
pendidikan karakter berbasis humanisme religius perspektif K.H

Abdurrahman Wahid

mencegah penyimpangan moral di
pesantren.

. Bagi M

itian/ini  diharapkan bisa I sumber wawasan

dalam memahami humanisme r menurut pemikiran

urrahman Wahid.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis peneliti, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter berbasis humanisme religius K.H Abdurrahman Wahid
mempunyai peran penting dal amimencegah penyimpangan moral di pesantren.
Konsep humanisme religius K.H Abdurrahman \Wahid perpaduan padaprinsip
keislaman dan kemanusian. Berhubungan dengan:hal tersebut, hasil penelitian
ini terdapat enam nilai-nilali pendidikan karakter yang dapat menjadi landasan
karakter santri di pesantren. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut meliputi
keikhlasan, toleransi, kesabaran dan pemaaf, bersyukur, tanggung jawab, serta
berpikir kritis: Dengan pendekatan nilai tersebut santfl mampu menjiwai secara
holistik.

Adanya. kasus penyimpangan mora di_jesantien. penelitian ini
menggali_bahwa proses pembentukan karakter humanisme menurut K.H
Abdurrahman Wahid. Adaempat proses pembentukan karakter meliputi olah
hati (kesetiaan santfi” terhadap kesungguhan melaksanakan pola kehidupan
bersumiber pada bidang figih dan tasawuf di pesantren), olah pikir (bekerjasama
demi mewujudkan suatu kebaikan dan ketakwaan), olah raga dan kinestetik
(pembagian waktu kegiatan yang terkontrol), serta olah rasa dan karsa
(memperjuangkan cita hidup masyarakat, menyejahterakan manusia dan

menentang pola ketidakadilan secara mutlak).
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Daam pendidikan karakter humanisme religius di pesantren dapat
diinternalisasikan melalui kurikulum moralitas Islam yang berorientasi pada
khalifah fil ardh. Dengan demikian diperoleh upaya pencegahan penyimpangan
mora di pesantren melalui mengedepankan kepribadian karisma kiai di

lingkungan sekitar pesantren, menjaga keharmonisan keluarga santri, dan

kesalehan santri mencari kerid

Penelitian i uan yang lebih lanjut untuk
I bentuk tindak lanjut
yang bersif gresif. Maka saran darai penéliti a kedepan perlu ada
ek kurikulum ataupun jenis met ang digunakan pihak

an demikian, dapat dihasilkan suatu studi |apangan yang

tikan rangkai an teori yang ada dal elitianini.
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Aspek Hasil Temuan Ide Pokok#Hasil. | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Humanisme Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Religius Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
Pribumisasi | Struktur pengajaran pesantren | Struktur Karakter Keksatriaan | Sebagai 93 Islam
Islam yang unik dan memilikif ciri | pengajaran seorang Kosmo
khas ini tentu saja [juge | pesantren  yang santri harus politan
menghasilkan pandangan hidup | khas mempunyai
dan aspirasi yang khas pula. | Keikhlasan adalah rasa
Visi untuk mencapai | Visi mencapal keikhlasan
penerimaan di sisi Allah® di | ridho Allah
kenal dengan nama keikhlasan | Keikhlasan : sikap
(berbeda dengan keikhlasan | menerima
dikenal di lingkungan |-kesederhanaan

masyarakat). \Wajah lain dan
pandangan hidupsadatah
kesediaan yang tulus untuk
menerima apa saja kadar yang
diberikan  olen  kehidupan,
terutama bila dipandang dan
sudut  kehidupan  material,
asalkan pandangan ukhrawi itu
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Aspek Hasil Temuan Ide Pokok Hasil | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Humanisme Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Religius Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
sejauh mungkin dapat
dipuaskan.
Ada dua ciri subkultural  Ciri subkultur Indikator Kesatriaan Sebagai kiai | 98 Islam
pesantren yaitu sifat terfutup | pesantren yaitu Pencegahan sifat Kosmo
pesantren dan solidaritas yang | segala kegiatan penyimpang karisma politan
tinggi antara sesama pesantren. | pesantren bersifat | an moral di adalah
Adanya kepribadian yang/kuat | tertutup dan pesantren identitas
dalam seorang kiai pesantrén | solidaritas tinggi. tanggung
adalah besarnya faktor | Karisma kiai jawab
kharisma di pesantrén. | merupakan
Penunjang kehidupan pesantren | penunjang
yaitu warga masyarakat “luar | kehidupan
yang memiliki "hubungan erat {-pesantren
dengan pesantren.
Dalam terbitan perdanassebuah.. Diskusi persoalan | Karakier Persaudaraan | Dua ulama | 236 | Islamku
jurnal ilmiah bulanan Nahdlatul | tradisi yang saling Islam
Ulama, yang diterbitkan pada [penggunaan menghargai Anda
1928 dan bertahan sampai | Kentongan sebagali perbedaan Islam
tahun 60-an, KH. M. Hasyim | pengganti beduk pendapat Kita
Asy’ari  menuliskan  fatwa | oleh dua guru K.H (toleransi)
beliau: bahwa kentongan (alat | Abdurrahman
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Aspek
Humanisme
Religius

Hasil Temuan

Ide Pokok Hasil
Temuan

dari kayu yang dipukul hingga
berbunyi nyaring) tid
diperkenankan
memanggil shalat dalam h
Islam. Dasar dari pendap
itu adalah kelangkaan
Nabi; biasanya disebut se
tidak adanya teks tertulis
nagli) dalam hal ini.
Dalam penerbitan
berikutnya, pendapat ter
disanggah oleh wakil
Kiai Fagi
Maskumambang,
menyatakan bahwa kentongan
harus diperkenanka
bisa dianalogikan atau di-giyas-
kan kepada beduk sebagai alat
pemanggil  shalat.  Karena
beduk diperkenankan, atas
adanya sumber tertulis (dalil

K.-H
Abdurrahman
Wahid) dan Kiali
Faqih .

Titik temu saling

menghargali
perbedaan
pendapat karena
didasari atas

ersaudaraan
a muslim

Kategorisasi
Konsep

Kategori
Sembilan
Nilai
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wabhid

Klasifikasi
pembentuka
n karakter

Him

Judul
Buku
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Aspek
Humanisme
Religius

Hasil Temuan

Ide Pokok Hasil
Temuan

naqli) berupa

diperkenankan.

Segera setelah uraian

Fagih itu muncul, KH.
Hasyim Asy’ari S
memanggil para ulama

Jombang dan para santri s
beliau untuk berkumpu

pesantren Tebui
la pun lalu

kedua artikel
dibacakan kepada pa

Setelah itu, beliau menyatakan
menggunakan
kedua alat

mereka dapat
salah satu dari

hadis
Muhammad Saw. mengen
adanya atau dipergunaka
alat tersebut pada zaman
maka kentongan pun

itu

Nabi

pemanggil itu dengan bebas.

Kategorisasi
Konsep

Kategori
Sembilan
Nilai
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wabhid

Klasifikasi
pembentuka
n karakter

Him

Judul
Buku
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Aspek
Humanisme
Religius

Hasil Temuan

Ide Pokok Hasil
Temuan

itu hendaknya di
uireng,

beliau itu mencerminkan

tersebut,
bagaimana sikap itu didas
pada “kebenaran” yang
kenal.
Dalam bulan Maulid/R.
Awal berikut
Hasyim  Asy’a
berceramah  di
Maskumambang.
para utusan Ki
Maskumambang
ra ketua/pemimpin
d dan surau yang

Pesantren

Kategorisasi
Konsep

Kategori
Sembilan
Nilai
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wabhid

Klasifikasi
pembentuka
n karakter

Him

Judul
Buku
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Aspek Hasil Temuan Ide Pokok Hasil | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Humanisme Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Religius Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
san beliau: selama
ongan yang
nkan dari t
a alat itu.
ini  diambil beliau
Meyakini sebuah kebe
tidak berarti hi i
menghormati pa
lain, sebuah
kematangan
tokoh tersebuit.
Akan tetapi, dibalik tata nilai ini an ta Kesederhana | Membentuk | 110 | Islam
juga  menghasilkan  suatu | nilai di pesantren an karakter Kosmo
keteguhan sikap untuk | bertujuan  untuk politan
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Aspek
Humanisme
Religius

Hasil Temuan

Ide Pokok Hasil
Temuan

Kategorisasi
Konsep

Kategori
Sembilan
Nilai
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid

Klasifikasi
pembentuka
n karakter

Him

Judul
Buku

senantiasa menjalani  pola
kehidupan vyang jauh dagi
“kekualatan” dan sebanyak
mungkin mendekati kehidupan
ideal para ulama  salaf.
Pelaksanaan  harfiah | dari
perbuatan apapun yang dinilai
baik dan harus dikerjakan
adalah ciri terpenting dari tata
nilai. Sikap hidup untuk berdiri
sendiri adalah hasil nyata dari
tata nilai, begitu pula besarnya
perhatian serbaprihatia(al-
rifqah, karitas pribadi) terhadap
kasus-kasus kemalangan dan
kemelaratan perorangan yang
terjadi di masyarakat

membentuk
keteguhan  sikap
santri dari
kemaksiatan dan
berupaya
meneladani
kehidupan ulama
salaf.

Selain itu, untuk
membentuk
karakter
kemandirian
santri.

keikalasan
santri

Hal ini membuktikan,
kesabaran dalam membawakan
kebenaran adalah sifat utama
yang dipuji oleh sejarah. Dalam

Perlunya
Kesadaran
kesabaran

akan
untuk

Karakter

Keksatriaan

Kesabaran
dan pemaaf
menjadi
pondasi

229

Islamku
Islam
Anda
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Aspek
Humanisme
Religius

Hasil Temuan

Temuan

berbagai

kesempatan  para
awa yang den

yang
dituturkan
ayangan,
contoh s
Jadi, kesadaran
kesabaran

perlunya
memang sudah sejak
menjadi sifat manusia.
kesabaran, konflik yang t
akan dipenuhi

sesuatu yang
manusia sendiri. la tidak akan
dipakai, kecuali dala
tertentu. Hal ini memang sering
dilanggar oleh kaum muslimin
sendiri. Sudah waktunya kita
kaum muslimin kembali kepada
ayat Qs al-Ashir ayat 1-3 dan

a manusia.

konflik
terjadi
menjadi
kekerasan.

ajakan

memberi maaf.

Ide Pokok Hasil

sifat

anpa kesabaran
yang
akan
konflik

Dalil Qs al-Ashr
ayat 1-3 tentang
untuk
berbuat sabar dan

Kategorisasi
Konsep

Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Sembilan pembentuka Buku
Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
untuk Islam
mengambil Kita
hikmah
kehidupan
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Aspek Hasil Temuan Ide Pokok Hasil | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Humanisme Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Religius Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
mengambil kesabaran serta
kesediaan memberi maaf, atas
segala kejadian yang menimpa
diri kita sebagai hikmah.
Kesemua kenyataan di | Pribumisasi Islam | Konsep Keksatriaan | Penguatan | 108 | Tuhan
atas membawakan tuntutan Humanisme melestarika Tidak
untuk membalik arus perjalanan | Kesadaran Religius n  budaya Perlu
Islam di negeri kita, fdari | perlunya dipupuk lokal Dibela
formalisme berbentuk @ kembali akar-akar
‘Arabisasi  total’ memjadi | budaya lokal dan
kesadaran  akan  perlunye @ kerangka
dipupuk kembali akar=akar | kesejarahan
budaya lokal .dan. kerangka
kesejarahan kita sendiri, dalam | Yang

mengembangkan _kehidupan
beragama Islam di negeri ini.
Penulis menggunakan istilah
‘pribumisasi  Islam’, karena
kesulitan mencari kata lain.
‘Domestikasi  Islam’ terasa
berbau politik, yaitu penjinakan

dipribumisasikan

adalah manifestasi
kehidupan Islam
bukan ajaran yang
menyangkut "~ inti
keimanan dan
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Aspek
Humanisme
Religius

Hasil Temuan

Ide Pokok Hasil
Temuan

Kategorisasi
Konsep

Kategori
Sembilan
Nilai
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid

Klasifikasi
pembentuka
n karakter

Him

Judul
Buku

sikap dan
pendirian.
Yang ‘dipribumikan’ adalal
manifestasi kehidupan Islam
belaka. Bukan ajaran yang
menyangkut inti keimanan dan
peribadatan formalnya. Tidak
diperlukan ‘Qur’an Batak’ dan
‘Hadis Jawa’. [slam tetap [slam,
di mana saja berada. Namun
tidak berarti semua harus
disamakan  ‘bentuk-luar’nya.
Salahkah kalau Islam
‘dipribumikan’ sebagai
manifestasi kehidupan?

pengebirian

peribadatan
formalnya

Universalis
me Islam

Sejarah persekusi dan represi
adalah sejarah “orang besar”,
walaupun sasarannya selalu
“orang kecil”. Dalaim

Persekusi adalah
tindakan buruk
Agama membantu
membangunkan

Karakter

Pembebasan

Sikap
toleransi
untuk
mematahka

5-6

Islam
kosmop
olitan
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Aspek
Humanisme
Religius

Hasil Temuan

Ide Pokok Hasil
Temuan

menerima persekusi dan represi
tanpa keputusan wong cili
membuktikan
toleransi dan sikap ten
rasa dalam memb
masyarakat. Justru tolera
ukan transfo
m  skala

sej
Bahkan sejarah

agama membu
munculnya agama  se
dobrakan

kungkungan

pandangan yang dominan, yan
berwatak
seperti dibuktikan oleh Isla

dengan  dobrakannya  atas
ketidakadilan wawasan hidup
jahiliyyah yang dianut

dari -watak

Sikap tegang rasa
dan toleransi

Kategorisasi
Konsep

Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Sembilan pembentuka Buku
Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
n  stigma
penindasan
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Aspek Hasil Temuan Ide Pokok Hasil | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Humanisme Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Religius Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
mayoritas orang Arab waktu
itu.
Kesucian keluarga dilindungi | Keluarga  yang | Pencegahan | Persaudaraan | Menjaga 6 Islam
sekuat mungkin, karena | melandasi penyimpang keharmonis Kosmo
keluarga merupakan ikatan | keimanan dan | an moral an keluarga politan
sosial paling dasar, karenanya @ sikap toleransi
tidak boleh dijadikan ajang
manipulasi  dalam  bentuk
apapun oleh sistem kekuasaan
yang ada. Kesucian keluarga
inilah yang melapdasi
keimanan yang memancarkan
toleransi dalam.derajatsangat
tinggi.
Kaum muslimin Kkini _berada | Keistimewaan Karakter Kemanusiaan | Kesejahtera | 29 Islam
dalam titik kesejarahan yang | manusia! dalam an  nikmat Kosmo
menentukan. Pertama-tama, fislam yang politan
Islam menempatkan manusia diberikan
pada kedudukan kemakhlukan | Manusia oleh Allah
yang sangat tinggi, Yyang | merupakan menjadikan
termaktub  dari  Kerangka | makhiuk yang manusia
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Aspek
Humanisme
Religius

Hasil Temuan

Ide Pokok Hasil
Temuan

penciptaannya  oleh  Allah
sebagai makhluk yang memili

adalah tetap

untuk  mengembangkan
seolah-olah
batas. Penempat
pada kedudukan sedemikian
tinggi ini  dalam
Islam, pada dasarnya
kepada nilai-
nilai dasar kehidupan manusia

yang

yang

tetapi
berpotensi
menjadi
rendah
fitrahnya
disalahgunakan

paling

manusia

apabila

Kategorisasi
Konsep

Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Sembilan pembentuka Buku
Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
sebagai
makhluk
yang
sempurna.
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Aspek
Humanisme
Religius

Hasil Temuan Ide Pokok Hasil | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
hak asasinye secara individual
maupun  secara  kolekii
pelestarian
' takut ter
pengekangan
mengemukakan pen
a, dan pengo
mengembal
tanpa ca
tangan dari orang lain.
Selanjutnya, Islam membe Tugas manusia Kesamaan Tugas 30 Islam
hak kepada i menjadi Hak manusia Kosmo
menjadi  ‘peng sebagai politan
(khalifan) di m khalifah di
sebuah fungsi kema bumi
yang mengharuskan au
muslimin  untuk  senantiasa
memperjuangkan dan
melestarikan cita hidup | Menyejajterakan
kemasyarakatan yang mampu | manuisa
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Aspek Hasil Temuan Ide Pokok Hasil | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Humanisme Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Religius Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
menyejahterakan manusia itu
sendiri secara menyeluruh dan | Tujuan tugas
tuntas. Dengan demikian kaum | khalifah
muslimin diharus kan untuk | Untuk menentang
menentang pola kehidupan | pola ketidakadilan
bermasyarakat yang | secara mutlak
eksploitatif, tidak manusiawi
serta tidak berasaskan keadilan
dalam artiannya yang mutlak.
Kewajiban untuk sena Kewajiban umat | Karakter Kesetaraan Kebersamaa | 31 Islam
taat asas (konsisten) manusia n dalam Kosmo
berfikir dan mencari memikul politan
pemecahan bagi...persoalan- | Senantiasa  taat tanggung
pesoalan yang “Kita hadapi, | asas dalam jawab
kewajiban menjunj inggi | berpikir. mewujudka
tujuan  utama W Menjunjung n
menurut Islam (mencarr fitinggi tujuan kemaslahata
kemaslahatan sejauh mungkin, | utama untuk n
menjauhkan Kemaslahatan
kerusakan/mafsadah sekuat
mungkin, dan menerapkan asas
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Aspek
Humanisme
Religius

Hasil Temuan
Temuan

kerahmatan dalam kehidupan
secara keseluruhan), kewajib
sarana Y
diperlukan untuk penca
tujuan utama kehidupan d
dan jiban me
J
penyelenggaraan kehi
bermasyarakat secara
dan"jujur, itu semua a
rangkaian kewajiban yang
dapat dilepaskan satu dari
lain.

Memikul
tanggung
bersama

dalam kerangka u
bersifat integral barula
dipenuhi keseimbangan
penanganan Yyang diperlukan
untuk mengatasi  kesulitan-
kesulitan di masa Kini dan

Ide Pokok Hasil

jawab

Kategorisasi
Konsep

Kategori
Sembilan
Nilai
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wabhid

Klasifikasi
pembentuka
n karakter

Him

Judul
Buku
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Aspek Hasil Temuan Ide Pokok Hasil | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Humanisme Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Religius Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
menghadapi hari esok dengan
tantangan-tantangan lebih berat
lagi.
Rasa kewajiban yang tinggi, Kesalehan Pencegahan | Kesetaraan Perilaku 143 | Islam
saling menghormati wewenang | seseorang mampu | moral di kesalehan Kosmo
masing-masing antara sesame = menumbuhkan pesantren politan

pengasuh pesantren, kebiasaan
merendahkan diri bila
berhadapan dengan orang dan
tingkatan lebih  tua, | dan
anggapan yang tinggi unsur-
unsur tata nilai yang dihasilkan
oleh persamaan,. latar belakang
sosial.

Kesalehan, contohnya, adalah
salah satu nilai yang sering
digunakan oleh para kiai
pesantren untuk  memupuk
solidaritas di antara berbagai
lapisan kelas sosial,
sebagaimana ditunjukkan

jiwa solidaritas di
berbagai kalangan
masyakarat
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Aspek Hasil Temuan Ide Pokok Hasil | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Humanisme Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Religius Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
melalui cara-cara cerdik untuk
mengkonversi  perilaku  yang
demikian kokoh dari para
bekas abangan menjadi tata
cara hidup yang islami.
Kesimpulan di atas [juga | Al-Qur’an Konsep Keadilan Perwujudan | 349 | Islam
diperkuat dengan pengertian = mengingatkan humanisme sikap Kosmo
dan dorongan Al-Qur’an fagar | umat manusia | religius keadilan politan
manusia memenuhi janji, tugas | untuk berbuat dimulai
dan amanat yang dipikulnya, @ keadilan yaitu dengan
melindungi yang menderita, melindungi
lemah dan kekurangan, | Agar manusia dan yang
merasakan solidaritas..secata | memenuhi  janji, menderita.
konkrit dengan Sesama warga | melindungi yang
masyarakat,  jujur___dalam | menderita, lemah
bersikap, dan seterusnya. Hal- | dan * kekurangan,
hal yang ditentukan sebagai | mewujudkan

capaian yang harus diraih kaum
Muslim  itu  menunjukkan
orientasi yang sangat kuat akar
keadilan  dalain  al-Qui ai.

solidaritas dengan
sesama, jujur
dalam bersikap.
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Aspek Hasil Temuan Ide Pokok Hasil | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Humanisme Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Religius Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
Demikian  pula, wawasan Sikap  keadilan
keadilan itu tidak han tidak pernah
dibatasi hanya pada lin dibatasi olehh
mikro dari kehidupan kehidupan
masyarakat secara perora masyarakat
melainkan juga lingkup
kehidupan  masyarakat
sendiri. Sikap adil tidak hanya
dituntut bagi kaum Muslim saja
tetapi juga mereka yang
beragama lain.
Kosmopolit | Kalau ditelusuri.dengan.cermat . Keberagaman Karakter Kearifann Keberagam | 9 Islam
an Islam perdebatan sengit di bidang | pandangan lokal an pendapat Kosmo
teologi dan hukum _agama | mengenai teologi maka harus politan
selama empat abad” pertama | Islam yang dianut dibaca
sejarah Islam, akan t.oleh umat muslim dengan cara
tampak secara  jelas  Dbetapa pandang
beragamnya pandangan yang | Watak budaya dan
dianut oleh kaum Muslim | kosmopolitan kesuaian
waktu itu. Kalaupun hal itu | dikatakan berhasil bidang
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Aspek Hasil Temuan Ide Pokok Hasil | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Humanisme Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Religius Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
dianggap  sebagai  kemelut apabila dalam keilmuan
kehidupan beragama kaum | pandangan serta
Muslim, karena tidak adanya | budaya dan didiskusika
konsensus atas hal-hal dasar, | keilmuwan n.
maka harus juga dib@8& mampu  saling (Toleransi)
dengan cara lain bahwa pemikir | berdialog atau
Muslim telah berhasil | didiskusikan
mengembangkan
watak kosmopolitan dala
pandangan b
dan keilmuan mereka, k
mampu saling berdialog secara
demikian bebas.
Dengan demikian dapat | Kosmopolitan Karakter Keadilan Kesimbanga | 11 Islam
disimpulkan, bahwa | peradaban Islam n Kosmo
kosmopolitanisme  peradaban | dapat tercapai masyarakat politan
Islam tercapai atau berada pada | apabila terjadi dapat
titik optimal, manakala tercapai | kebebasan tercapai
keseimbangan antara | berpikir. melalui
kecenderungan normatif kaum pengambila
Muslim dan kebebasan berpikir
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Aspek Hasil Temuan Ide Pokok Hasil | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Humanisme Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Religius Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
semua warga masyarakat Masyarakat - yang n inisitif dan
(termasuk mereka yang nop= | mampu wawasan.
Muslim).  Kosmopolitanisme | mengambil (Berpikir
seperti itu adalah | inisiatif untuk Kritis)
kosmopolitanisme yang kreatif, | mencari wawasan
karena di dalamnya warga | maka disebut
masyarakat mengambil I dengan
iIf untuk mencari wa kosmopolitan
terjauh dari keharusan berpega | kreatif
ng pada kebenaran.
Imam Syafi’i mujtahid  di | Imam Syafi’i | Karakter Kearifan Tidak 12- | Islam
bidang hukum agama (figh), = mengambil lokal berpikir 13 Kosmo
justru menundukkan proses.| hukum radikal politan
pengambilan hokum agama | berdasarkan dalam
(istinbat al-ahkam) kepada | kaidah menarik
sejumlah kaidah metodologis | metodologis keputusan
tertentu, tertentu  seperti (berpikir
bukannya hanya sekedar menggunakan kritis)
menarik hukum dari al-Qur’an | ushulfigh
dan Sunnah Nabi belaka.
Kelahiran ushul figh sebagai
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Aspek
Humanisme
Religius

Hasil Temuan

Ide Pokok Hasil
Temuan

Kategorisasi
Konsep

Kategori
Sembilan
Nilai
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid

Klasifikasi
pembentuka
n karakter

Him

Judul
Buku

teori hukum, sebenarnya
merupakan proses kreatif yang
dapat mempertemukan antara
kebutuhan masa dan nerma
ajaran agama, namun
sangat disayangkan ia akhirnya
menjadi alat yang dipergunakan
oleh para penganut figh secara
tidak kreatif dan
dengan sendirinya

berubah fungsi menjadi alat
seleksi yang sangat normatif
dan mematikan Kreativitas.

Islam mengajarkan perlunya
dijaga keseimbangan antara
hal-hal yang mengatur
kehidupan manusia, mengapa?
Karena hanya dengan
keseimbangan itulah keadilan
dapat dijaga dan  akan
berlangsung baik  dalam

Menjaga
keseimbangan
maka keadilan
dapat berlangsung
dengan baik

Dalila Qs an-Nisa
anjuran untuk

Karakter

Keadilan

Dalil
tentang
ajuran
berbuat adil

255

Islamku
Islam
Anda
Islam
Kita
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Aspek
Humanisme
Religius

Hasil Temuan

Ide Pokok Hasil
Temuan

kehidupan individual maupun
kolektif kita. Sangat bany:
kata “a’dild” (berlakulah vy,
adil) dimuat dalam kitab su
Qur’an, maka mau tidak
pemikiran bersungguh-sun

tentang  masyarakat
bertumpu pada  kebi
tersebut.  Kata  “al-qi
(keadilan)  juga  dem
banyak terdapat
pemikiran Islam,
“Wahai orang-

tegakkan keadil

saksi bagi Tuhan kalian, walau

akan merugikan (se

kalangan) kalian sendiri” (y
ayyuha al-ladzina amand kand

gawwamina bi

syuhadd’a li allahi walau ‘ala

al-qgisthi

Kategorisasi
Konsep

Kategori
Sembilan
Nilai
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wabhid

Klasifikasi
pembentuka
n karakter

Him

Judul
Buku
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Aspek
Humanisme
Religius

Hasil Temuan Ide Pokok Hasil | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
anfusikum)(QS
Nisa(4):135).
Kriteria yang bias riteria mengukur | Proses etauhidan Kesungguha | 98 Islam
digunakan untuk men kesetiaan  santri | pembentu n Kosmo
kesetiaan seorang santri dari kesungguhan | n karakter mempelajari politan
pesantren adalah kesung melaksanakan literatur
dalam  melaksanakan pola  kehidupan figih  dan
kehidupan yang tertera yang bersumber tasawuf

literatur figh dan tas
Demikian pula arti kes
yang dalam pengertian
berbentuk  kesediaan
AT
ersi
juga sesuai deng
gerakan tasawuf di
yang sedikit sekall
n pengungkapan
nta abstrak kepada
pta Yang Maha

pada bidang figh
dan tasawuf
yakni: tidak suka
bermaksiat ~ dan
merenungi
saan Allah
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Aspek Hasil Temuan Ide Pokok Hasil | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Humanisme Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Religius Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
Buku utama vyang dipakai Membangun Proses Ketauhidan Membangu | 129 | buku
tentunya adalah Syarah | relasi yang positif | pembentuka n Relasi Islam
Hikam karya Ibn Atha’illah | Buku Syarah n moral¥di dengan kosmop
Askandary, salah  seorang | Hikam karya lbn | pesantren menghindar olitan
diantara penulis sufi yang | Atha’illah i
paling terkenal. Salah satu di | Askandary pertemanan
antara “peninggalan®al- | Jangan bersahabat yang tidak
Hikam adalah dan berteman mendekatka
kata nahdlah untuk kebangunan | dengan orang n diri
yang dicantumkannya | yang tidak kepada
dalam Syarh Hikam dengan | mendekatkan diri Allah
kalimat: La tashab man la | kepada Allah
yunhiduka ila Allah haluhu,wa
la yadulluka ila Allah ma
galuhu. Artinya: “Janganlah
kau bersahabat dengan orang
hal-ihwalnya tidak
membangkitkan kamu pada

Tuhan, dan janganlah berteman
dengan orang yang ucapan-
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Aspek Hasil Temuan Ide Pokok Hasil | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Humanisme Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Religius Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
ucapannya tidak menunjukkan
kamu pada Allah.”
Mungkin ini adalah sisa- nilah® dalil" yang Saling 236 | Islamku
dari sebuah nostalgia yan memperkuat menghorma Islam
mengenai “keagungan” argumen K.H ti perbedaan Anda
lampau belaka. Tapi buk Abdurrahman antar umat Islam
seseorang  berhak m Wahid untuk manusia. Kita
seperti itu? Bukankah kita saling Perbedaan
al-Qur’an menyat menghormati derajat
“Sesungguhnya telah perbedaan antar manusia
ciptakan kalian (dalam be umat  manusia. terletk pada
lelaki dan perempuan da Hanya saja yang ketakwaan
jadikan  kaliag e kepada
bangsa dan Allah
bangsa agar saling _m
Sesungguhnya  yang
mulia di antara kalian

hadapan Allah adalah yang
paling bertaqwa” (inn&
khalagna kum min dzakarin wa
untsd wa ja alnakum syu uban
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Aspek Hasil Temuan Ide Pokok Hasil | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Humanisme Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Religius Nilai n karakter
Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid
wa qabd’ila li ta’arafii innd
akramakum ‘inda  Allaji
atgqakum) (QS al-
Hujurat(49):13). Ayat ini jelas
membenarkan perbadaan
pendapat di antara kaum
muslimin.
Namun Allah juga berfirman Konsep Ketauhidan Kepatuhan | 237 | Islamku
dalam kitab suci-Nya itu: fDan | Qs Ali Imran ayat | Humanisme terhadap Islam
berpeganglah kalian kepada 103 Religius ketentuan Anda
tali Allah (secara) keseluruf@m | memperingatkan Allah  dan Islam
dan janganlah bercerai- umat muslim agar saling Kita
berai/terpecah belah’ (wa’ tidak terpecah bekerjasama
tashimi bi habli allahi jami’an | belah. untuk
wa la tafarraq() (QS Ali kebaikan
Imran(3):103). Ayat ini iViaka kunci
menunjukkan kepada kita, utama
bahwa yang dilarang bukannya | persaudaraan Qs
perbedaan pandangan al-Maidah™ayat 2
melainkan bersikap terpecah- | yaitu dengan cara
belah satu dari yang lain. Hal bekerjasama demi
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Aspek Hasil Temuan Ide Pokok Hasil | Kategorisasi | Kategori Klasifikasi | HIm | Judul
Humanisme Temuan Konsep Sembilan pembentuka Buku
Religius Nilai n karakter

ini diperkuat oleh sebuah ayat
lain: “Bekerjasamalah kalian

dalam (bekerja untuk)

kebaikan dan ketakwaan”
(ta’awanu ‘ala al-birri wa
tagwa) (QS al-Maidah(5):
yang jelas-jelas mengharu
kita melakukan koordinasi

berbagai kegiatan..

udkan
kebaikan

Kemanusiaan
K.H
Abdurrahman
Wahid




155

No Link Youtube Kesesuai Dengan Topik Penelitian
Judul Youtube Menit Poin penting Ceramah
Transkip

1. Fatwa dan Canda | https://www.yout 25.07 Kita barus berhati-hati terhadap moralitas, orang yang ngomong
K.H Abdurrahman | ube.com/watch? moralitas belum tentu bermoral. Memang kearifan-kearifan begitu
Wahid Wawancara | v=xv8LX8Nk6J dasarnya cuma satu moralitas, ya akhlak. Kata Hadis ulama ini ahli
Eksklusif KH | M warisnya Nabi.. Apa yang diwariskan Nabi ya yang ditinggalkan
Maman Imanulhaq akhlaknya. Dan Indonesia semerawut karena akhlak tidak dipakai.

Mana sekarang orang membicarakan tentang kesopanan, tentang
akhlak, tidak ada. Tentang kejujuran tidak ada.

2. Keren!  Ceramah | https://www.yout 33.39 Hendaknya kalian wahai orang-orang beriman hendaknya kalian
Fenomenal  K.H | ube.com/watch? menegakkan keadilan dan menjadi saksi bagi Allah walau mengenai
Abdurrahman v=C4PleeyY ho4 diri kalian sendiri artinya walaupun disitu ada yang berhianat tetap
Wahid KH. kita tetap bersabar karena percaya keadilan Allah akan tegak
Abdurrahman 37.33 Bahwa tugas kita adalah menciptakan persaudaraan arahnya, Tujuan
Wahid di Pesantren kita meninggikan-nama-Allah yang sudah Agung. Kalau ada tujuan
Ngalah HD lain untuk kemulian diri sendiri itu tidaklah begitu tepat. Bekerjalah

karena Allah-semata. Pondok itu ya seperti itu tidak membeda-
bedakan orang. Persamaan sama ganggungan (di pondok ) itu ya
sama gunanya, supaya tidak bosan.

45748 *“Kau “terlahir dari rahim ibu mu dengan keadaan menangis.

Sementara orang orang di sekeliling mu tertawa bahagia. Maka,
berbuatiah kebaikan. Agar ketika mereka bersedih di hari kematian
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mu, kau lah yang tertawa bahagia”. Itulah hidup esesnsinya itu
seperti berbuatlah baik untuk orang lain

2. Transkrip Ceramah K.H Abdurrahman Wahid yang Sesuai Topik Penelitian
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3. Transkrip Diskusi Bersama Anggota Jaringan Gusdurian Pekalongan

Nama : Dina Nur Amilah

Jabatan . Anggota Jarian Gusdurian Pekalongan

Perihal : Diskusi Pemikiran K.H Abdurrahman Wahid
Hari/Tanggal : Selasa/ 9 Juli 2024

Lokas : Gus Dur Corner Lt 2 Gedung Perpustakaan UIN

K.HgAbdurrahman Wahid Pekalongan

Waktu #13.45'\WIB

Inisial

Pertanyaan/ Jawaban

ACA

Pertanyaan : Menurut mba dina selama bergabung dalam jaringan Gus
Durian Pekalongan itu, mba dina sudah menjiwai karakter humanisme

religiugfkemanusiaan apa aja mba ?

DNA

Jawaban : Jadi gini, gusdur itu punya 9 nilai utama. Nah salah satunya
ada Kemanusiaan. Cabang dari nilai Kemanusiaan itu ya humanisme
religiug it sendiri. Nah kalo konteksnya sudahfmenjiwai atau belum

Mba rasa‘sudah. Tapi ini sifatnya objektif.Maksudnya gini, mba menilai
diri mba sendiri'sudah menjiwai. Tapi belum tentu orang lain berpendapat
sama=Sebab. barangkali apa yang mba lakukansitu-masih jauh dari kata

menjtwat secara masif/menyeluruh (belum semptrna).

ACA

Pertanyaan : Dari jaringan Gusdurian pekalongan apakah ada kegiatan
ataupun kajian yang berhubungan dengan kemanusiaan Gus Dur di

pesantren?

DNA

Jawaban : dari pendahulu jaringan Gusdurian Pekalongan katanya belum

pernah.

ACA

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan mba dina melihat penyimpangan
moral di pesantren? Perlukah humanisme religius Gus Dur itu menjadi

landasan kemanusiaan di pesantren?

DNA

Jawaban : sangat perlu, sedang kita agendakan semoga jaringan gusdurian

bisa masuk ke pesantren-pesantren khususnya di Pekalongan
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ACA

Pertanyaan : Kira kira menurut mba dina adakah dalil atau landasan atau
ucapan dari Gus Dur yang mengindikasikan pemikiran Humanisme

religiusnya?

DNA

Jawaban : Untuk dalil ga ada dek. Gusdur itu lebih ke aksi" saja. 9 nilai
utama gusdur saja bukan dari pemikiran gusdur seperti halnya fatwa" tapi
dari para pecinta gusdur yg mempelajari sejarah serta ide" gusdur

kemudian merumuskannya menjadi 9 nilai utama gusdur

ACA

Pertanyaan : Bagaimanastanggapan mba dina mengenai corak pemikiran

Gus Dur yang menghubungkan™ailal keislaman dan kemanusiaan?

DNA

Jawaban : Nilai'keislaman berati ketauhidan ya dek. Nah ketauhidan dan
kemanusiaan Itt' memang sangat perlu berdampingan. Seperti di islam
sendiri jada hubbuminallah, hubbu minannas tambah lagi ada hubbun
minal alam. Nah tapi ketauhidan di dalam 9 nilai utama gusdur itu tidak
hanya sebatas mereka yang beragama Islam. Namun ketauhidan yang
dimaksud disini 1alah bahwa nilai" yang dibawa oleh jaringan gusdurian
itu mengakomodir seluruh elemen agama yg ada di nusantara bahkan

mereka yg bergama kepercayaan lokal/penghayatkepercayaan.




118
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6. Foto Diskusi Bersama Salah Satu Anggota Jaringan Gusdurian Pekalongan
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Fatwa dan Canda Gus Dur - Wawancara Eksklusif KH Maman Imanulhaq

Jas Hijau @ 907 Bagikan

58 rb x ditonton 3 tahun yang lalu #t

P




122

> YouTube
AvVA iamsmivE UL -

Ima dcm Pe=
ISyaorgi

DOK_ S
> v ‘=g P e

" T
P EMPERERAT KEBE
Alvlv”r?'mv Nahic
' »l 0:07./ 50:44

& SNMKAL KHOZINI

Keren! Ceramah Fenomental Gus Dur KH. Abdurrahim
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Konstruksi Pemiki anisme Gus Dur

Pemikiran Humanisme Gus 0 liihat dalam pernyataannya
berikut: ‘Istammemberikan b manusia untuk menjadi
penggantiAllah’ (Mar ifah) di i sebuah fungsi kemasyarakatan
jantisa memper/uangkan dan
‘ mpu mensejahterakan
engan demikian,
limin d amskan unrukmenentang ola ehidupan
bermasyarakat a0g.58 ]
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